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PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pokok-pokok utama, dengan tujuan memberikan gambaran secara umum dalam penulisan skripsi, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, ruang lingkup penulisan, metode dan prosedur penulisan, defenisi istilah dan sistematika penulisan.

A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang unik karena dirancang menurut gambar dan rupa Allah. Hal ini menunjukkan bahwa Allah tanpa ragu-ragu mengiginkan orang percaya untuk serupa dengan Dia. Adapun tujuan Allah menciptakan manusia adalah untuk kesenangan-Nya.[footnoteRef:1] Hal itu berarti sepanjang hidupnya, manusia harus menyenangkan dan memuliakan Allah sebagai pencipta-Nya. Karena itu, sebagai orang percaya yang telah ditebus oleh darah Kristus, hidup harus memuliakan Allah. [1:  Rick Warren, The Purpose Driven Life (Malang; Gandum Mas, 2012), 69] 

Untuk menyenangkan hati Allah, orang percaya haruslah menyerahkan hidupnya secara total, baik hati, pikiran, kehendak, dan tigkahlaku.[footnoteRef:2] Allah berkata dalam Ulangan 6:9 “Kasihilah TUHAN, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu”. Ketika Allah menuntut totalitas dari hidup orang Kristen berarti harus ada keselaran antara hati, pikiran dan tindakan manusia itu sendiri.  [2:  Jerry White, Kuasa Penyeran Diri (Bandung; Kalam Hidup, 1995), 29 ] 

Pada bagian lain, untuk menyenangkan hati Allah, orang percaya juga dituntut untuk hidup kudus. Dalam surat 1 Petrus 1:16, Allah menuntut manusia untuk berjuang hidup kudus karena Allah adalah kudus. Kekudusan Allah menuntut manusia untuk membuang segala kedagingan. Dengan demikian manusia dapat berkenan di hadapan Allah. Namun, pada kenyataannya orang Kristen banyak yang masih hidup dalam kedagingan, keinginan untuk memuaskan hasrat diri sendiri. Salah satunya adalah masih hidup dalam kemunafikan.[footnoteRef:3] [3:  Paul W. Powell, Murid Sejati (Bandung ; Kalam Hidup, 1982) hal. 44 ] 

Kemunafikan bukanlah suatu hal yang baru. kemunafikan merupakan dosa yang sudah lama dan sangat dibenci oleh Allah.  Dalam Yeremia pasal 7, Nabi Yeremia dengan otoritas dari Tuhan membongkar kemunafikan dalam kehidupan rohani umat Tuhan. Nabi Yeremia menemukan bahwa kehidupan umat Tuhan seperti amat antusias datang ke rumah Tuhan pada hari perayaan (7:2), tetapi kehidupan mereka sama sekali berbeda dengan apa yang diinginkan Tuhan. Mereka melakukan ketidakadilan, menyembah berhala, dan melakukan kejahatan (7:5-6). Mereka menganggap ibadah sebagai alat untuk mencari pertolongan, namun hati mereka masih terus menerus sesat. Kehidupan ibadah tanpa pertobatan tidak akan menghasilkan relasi dengan Tuhan yang sesungguhnya. Tuhan tidak dapat ditipu karena Dia mengetahui isi hati manusia (Yesaya 29:13). Kehidupan ibadah mereka hanyalah suatu tradisi yang diulang dari generasi ke generasi. 
Berulang kali dalam Perjanjian Baru Yesus mengecam ahli-ahli Taurat dan orang Farisi karena kemunafikan mereka (band. Matius 22:18). Kecaman Yesus terhadap kemunafikan lebih keras dari pada kecaman-Nya terhadap sikap dan tindakan mereka yang menolak, mencobai dan ingin membunuh-Nya. Mereka ingin kelihatan seolah-olah lebih baik dari pada orang lain, namun sesungguhnya jauh dalam hatinya tersimpan kebusukan. Para ahli taurat dan orang Farisi ini sering memperlihatkan diri di depan orang banyak supaya dilihat lebih baik dan terlihat lebih rohani dari pada kaum awam, tetapi di dalam bobrok. Jadi, orang munafik mempunyai penampakan luar yang selalu baik: rajin berdoa dan beribadah, pandai mengutip ayat Kitab Suci, pandai berkata-kata bijak, tetapi hatinya penuh perasaan, niat dan rencana-rencana yang jauh dari kebenaran. 
Kemunafikan juga menjadi problematika bagi orang Kristen saat ini. Kemunafikan dapat ditemukan dalam kehidupan orang Kristen, dalam gereja, dalam interaksi dengan banyak orang, bahkan ada ditemukan pendeta yang munafik.[footnoteRef:4] Rick Warren mencatat dalam bukunya “The Purpsose Driven of Life” ada banyak persekutuan gereja dan kelompok kecil takut akan konflik, sehingga apabila muncul masalah yang bisa menyebabkan ketegangan, dengan segera masalah tersebut disembunyikan untuk memelihara rasa damai sejahtera yang palsu.[footnoteRef:5] Paul W. Powell juga mengatakan bahwa masa kini adalah masa yang penuh dengan tiruan, kepalsuan dan samaran. Mereka menutupi sifat-sifat buruk dengan agama dan menjadikan hidupnya palsu.[footnoteRef:6] Mereka mendekati Allah dengan bibir, tetapi hatinya jauh dari Dia. Agama mereka bergantung kepada waktu dan tempat. Jika berada dalam rumah Allah, mereka saleh dan suci, tetapi di tempat lain kejam dan jahat.[footnoteRef:7]  [4:  Philip Yancey, Gereja Mengapa Dirisaukan?, (Bandung; Cipta Olah Pustaka, 2001), 24 ]  [5:  Rick Warren, The Purpose Driven...,  69]  [6:  Paul W. Powell, Murid Sejati...., 44]  [7:  Paul . Powell, Murid Sejati, ... 45] 

Alkitab menegaskan bahwa kemunafikan pasti mendapat hukuman (Matius 23:13-28) dan Yesus selalu memperingati orang percaya agar jauh dari kemunafikan. Karena dampak dari kemunafikan yaitu membawa kepada kehancuran dalam hubungan (Galatia 2:11-14); kemunafikan membuat seseorang tidak bisa melihat kesalahan diri sendiri (Matius 7:3-5); kemunafikan membuat orang percaya tidak bisa dipercaya (Matius 22:15-22); kemunafikan menghambat orang percaya dalam menerima jawaban doa (Matius 6:15); dan kemunafikan menghambat pertumbuhan rohani (1 Petrus 2:1).
Karena itu kemunafikan tidak dapat disepelekan. Orang Farisi berpikir bahwa mereka telah melayani Tuhan dengan melayani hukum tanpa kasih, dan Yesus mengutuk mereka karena hal itu[footnoteRef:8]. Dalam Injil Matius 23:13 mencatat ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi menutup pintu-pintu Kerajaan Sorga di depan orang dan merintangi orang lain yang berusaha untuk masuk. Ahli Taurat dan orang Farisi sangat rakus, karena menjarah rumah janda-janda. Mereka tidak malu-malu melantunkan doa yang panjang-panjang di depan umum untuk mengelabui khalayak ramai dari pemerasan dan penjarahan (Mat 12:14). Mereka mendewakan ritual keagamaan, mencelakai sesamanya yang lemah, mencari jiwa bukan untuk dimuridkan, melainkan untuk disesatkan (Mat 12:15). Dengan demikian, kehadiran orang-orang munafik dalam kehidupan orang Kristen hanya akan merusak diri sendiri, sangat merugikan dan membuat orang lain menjauh dari Tuhan.  [8:  Pdt. Sthepen Tong, Kristen Sejati Vol. IV: Sepuluh Hukum (Jakarta; Lembaga Reformed Injili Indonesia, 2003), 13 ] 

Dalam pengamatan penulis di Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer, ada sejumlah mahasiswa yang terindikasi  hidup di dalam kemunafikan. Pada hal Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer sebagai lembaga pembentukkan calon pemimpin gereja diharapkan berlaku jujur. Namun, pada kenyataannya banyak mahasiswa yang tidak sungguh-sungguh mengikuti pembentukan tersebut. Misalnya, seorang mahasiswa yang diberikan tugas oleh dosen, mahasiswa tersebut mengerjakannya tetapi dalam hatinya sesungguhnya ia tidak tulus mengerjakannya. Ada beberapa mahasiswa yang bermuka baik di depan teman-temannya, tetapi sesungguhnya dalam hatinya mengutuki, atau menceritakan keburukan temannya tersebut. 
Seorang mahasiwa yang berinisial WK berkata bahwa ada banyak melihat mahasiswa yang munafik, contoh nyata dalam hal mengikuti persekutuan doa pagi, ada banyak mahasiswa yang tidak sungguh-sungguh berdoa, sering kesaksian tapi tidak menceritakan karya Tuhan yang dialaminya, “bahkan saya juga termasuk di dalamnya” tambahnya.[footnoteRef:9] Seorang mahasiswa bernama AA (Nama Inisial) juga berkata bahwa ada banyak mahasiswa munafik, mereka ini suka pamer sehingga kelihatan lebih rohani dan lebih baik.[footnoteRef:10] Dari hasil pengamatan penulis sendiri juga melihat adanya kemunafikan di lingkungan mahasiswa, seperti seorang mahasiswa mengkhotbahkan tentang pengampunan, padahal ia sendiri masih belum berdamai dengan temannya. Penulis juga pernah menemukan beberapa mahasiswa yang dipercayakan melayani dan di atas mimbar mereka kelihatan bersahabat dan akur, namun sesungguhnya di antara mereka ada masalah yang belum diselesaikan. Penulis melihat bahwa hal-hal seperti ini dapat merusak persekutuan. Untuk itu, kemunafikan dan ketidak jujuran harus disingkirkan.[footnoteRef:11]  [9:  WK (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 04 Agustus 2016]  [10:  AA (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 04 Agustus 2016]  [11:  J. Oswald Sanders, Kedewasaan Rohani, (Bandung:BPK Gunung Mulia, 2007) 112] 

Lembaga ini membentuk mahasiswa untuk siap menjadi pelayan yang jujur, berkarakter sama seperti Kristus. Menerima setiap pelayanan yang dipercayakan tanpa bersungut-sungut. Pelayanan atau suatu tanggungjawab yang dipercayakan bukan dijadikan sebagai sarana untuk menonjolkan diri lebih baik dari pada yang lain. 
Mahasiswa yang dipersiapkan sebagai pelayan juga telihat dari visi dan misi yang diemban oleh lembaga Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer. Visinya adalah menjadi pendidik, peneliti dan pelayan masyarakat, serta misinya adalah menyelenggarakan program studi, mendidik, mengajar, memfasilitasi pembentukan karakter dan melatih kecakapan melayani. Visi dan misi ini seharusnya juga ada dalam diri mahasiswa dan menghidupinya dalam kehidupan sehari-hari dalam pembentukannya. Selaras dengan karakter seorang pelayan, pembentukan mahasiswa yang dipersiapkan untuk menjadi pelayan yang jujur, serta memiliki karakter seperti Kristus.
Maka, menurut penulis telah terjadi kemunafikan dalam karakter mahasiswa dalam mengikuti pembentukkan baik akademis, praktis maupun pelayanan. Sebagai calon pemimpin gereja, mahasiswa seharusnya memiliki sikap tulus dalam melayani ataupun dalam karakter. Oleh karena itu penulis akan membahasnya dalam suatu tulisan ilmiah berbentuk skripsi yang berjudul: Makna ungkapan “karena itu buanglah segala kemunafikan” menurut 1 Petrus 2:1-2, dan implementasinya bagi Mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer di Tanjung Enim. Penulis ingin agar mahasiswa memiliki motivasi yang murni dalam mengikuti pembentukan yang juga lingkungan penulis sendiri. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti hal ini. 

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan dalam pertanyaan sebagai acuan penelitian penulisan skripsi ini:
1. Apa makna ungkapan  “Karena itu buanglah segala kemunafikan” dalam 1 Pet 2:1-2
2. Apa problematika yang melatarbelakangi mahasiswa bersikap munafik.
3. Bagaimana  penerapan makna ungkapan “karena itu buanglah segala kemunafikan” agar dapat diimplementasikan bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Teologia Ebenhaezer.

C. Maksud dan Tujuan Penulisan
Adapun maksud dan tujuan penulisan skripsi ini adalah:
1. Untuk menjelaskan makna ungkapan “Karena itu buanglah segala kemunafikan”  menurut 1 Pet 2:1-2, untuk dapat diimplementasikan bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Teologia Ebenhaezer.
2. Untuk menguraikan problematika kemunafikan mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer.
3. Untuk memberikan penerapan makna ungkapan “karena itu buanglah segala kemunafikan” menurut 1 Petrus 2:1-2, kepada mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer.

D. Asumsi Penulisan
Adapun asumsi dasar penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Alkitab firman Allah sebagai sumber kebenaran masih relevan sampai pada masa sekarang ini.
2. Setiap manusia memiliki problematika, sama halnya dengan mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer.
3. Dengan memahami makna ungkapan “buanglah segala kemunafikan” akan menghasilkan mahasiswa yang tulus dan jujur dalam mengikuti pembentukan di Sekolah Tinggi Teologia Ebenhaezer.

E. Pentingnya Penulisan
Penulisan skripsi ini penting oleh karena:
1. Menjadi bahan informasi dan acuan bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer untuk memiliki karakter seperti Kristus.
2. Untuk memberikan gambaran bahwa dalam pembentukan karakter mahasiswa, masih terdapat yang munafik.
3. Memberikan solusi bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer untuk dapat membuang segala kemunafikan.
F. Ruang Lingkup Penulisan
Untuk mengarahkan penulisan ini guna mencapai tujuan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis memberikan batasan-batasan dalam penulisan, yaitu hanya membahas tentang makna ungkapan “Karena itu buanglah segala kemunafikan” menurut 1Petrus 2:1-2 dan implementasinya bagi mahasiswa Sekolah Tingi Theologia Ebenhaezer. Dan objek penelitian penulis adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer di Tanjung Enim yang sedang menjalani studi dengan kriteria sebagai berikut:
1. Mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer, tingkat satu sampai dengan tingkat enam.
2. Pernah dipercayakan suatu tugas pelayanan dalam pembentukan, seperti pengurus asrama, pengurus masing-masing tingkat dan pengurus Gerakan Doa Misi.
Penulis juga akan menggunakan triangulasi pengajar di Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer di Tanjung Enim dan mahasiswa junior untuk menentukan kevalidan data wawancara penulis.

G. Metode dan Prosedur Penulisan
Metode yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah metode deskriptif-bibliologis. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.[footnoteRef:12] Tujuan dari  metode ini adalah untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.[footnoteRef:13] Dengan demikian, metode deskriptif adalah suatu metode  yang bersifat menggambarkan  suatu keadaan atau situasi yang sebenarnya untuk membuat deskripsi, gambaran, pemaparan, atau tulisan sistematika, faktual mengenai fakta-fakta yang diselidiki. Penulis menggunakan paradigma penelitian kualitatif dengan metode deskiptif adalah karena penulis akan menggambarkan dengan mengumpulkan data alamiah yang ada di lingkungan Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer di Tanjung Enim dengan mewawancarai beberapa mahasiswa dan pengajar.  [12:  Moh. Nazir,  Metode Penelitian (Jakarta; Ghalia Indonesia, 1988), 63]  [13:  Consuelo G. Sevilla, dkk, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta; Penerbit Universitas Indonesia [UI-Press], 1993), 71] 

Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan cara penelitian dokumentasi, menganalisis literatur, dan menggunakan instrument wawancara. Wawancara yang dipakai adalah  wawancara terutup dan wawancara terbuka (covert and overt interview). Pada wawancara tertutup biasanya yang diwawancarai tidak mengetahui dan tidak menyadari bahwa mereka diwawancarai.[footnoteRef:14] Dalam hal ini orang yang diwawancarai tidak mengetahui tujuan dari wawancara. Sedangkan wawancara terbuka adalah  wawancara yang mana para subjeknya tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui maksud dan tujuan wawancara itu.[footnoteRef:15]  [14:  Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2006), 189 ]  [15:  Ibid, …., 189] 

Penulisan ini juga menggunakan metode bibliologis. Disebut bibliologis karena  penelitian ini didasarkan pada prinsip-prinsip Alkitabiah dan bertanggungjawab, dengan menggunakan: analisa teks serta memperhatikan sumber teks, bahasa asli teks dan arti teks, analisa konteks dan lain-lain, guna menemukan makna sesungguhnya dari teks kitab suci yang diteliti.[footnoteRef:16] Adapun literatur yang digunakan adalah: Theological Wordbook of the Testament, Theological Dictionary, Exegetical Dictionary of the Testament, Kamus Theologia Inggris-Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, A Linguistik Key to the Greek New Testament. Kemudian penulis juga akan berusaha untuk mendapatkan data dari wawancara yang akan dilakukan. Buku-buku lain yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini antara lain: Problematika Hamba Tuhan, Hilangnya Kebajikan Kita, Kristen Sejati, Budi Pekerti Kristen, dan lain-lain. [16:  Stevri Lumintang, “Metode Penelitian” (Diktat s1) (Tanjung Enim; Sekolah Tinggi Teologia Ebenhaezer, 2005), 63-64	] 


H. Defenisi Istilah
Adapun judul yang akan dibahas penulis dalam skripsi ini adalah: makna ungkapan “karena itu buanglah segala kemunafikan” menurut 1 Petrus 2:1-2 dan implementasinya bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer. Untuk mendapatkan pemahaman yang baik tentang skripsi ini, maka dibawah ini akan diberikan beberapa defenisi istilah, antara lain:
Istilah “makna” didefenisikan sebagai arti, maksud dan pembicaraan atau penulisan, pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan.[footnoteRef:17] Istilah “ungkapan” adalah apa-apa yang diungkapkan, gabungan kata yang maknanya tidak sama dengan gabungan makna anggota-anggotanya.[footnoteRef:18] Dan kata “karena” artinya  hal (asal mula) yang menjadi sebab atau alasan.[footnoteRef:19] “itu” artinya kata penunjuk bagi benda (waktu, hal) yang jauh.[footnoteRef:20] Istilah “buanglah” artinya melemparkan, mencampakkan, melemparkan sesuatu karena tidak berguna lagi.[footnoteRef:21]  [17:  Anton Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka, 1989), 548]  [18:  Anton Moeliono, Kamus Besar..., 991]  [19:  Ibid...., 391]  [20:  Ibid…., 341]  [21:  Ibid…., 129] 

Istilah “kemunafikan” berasal dari kata munafik, artinya berpura-pura percaya atau setia dan sebagainya kepada agama, tetapi sebenarnya dalam hatinya tidak; suka (selalu) mengatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan perbuatannya; bermuka dua.[footnoteRef:22] Kata Yunaninya adalah hupokrites umumnya berarti seorang pemain drama. Dalam LXX kata ini dipakai dua kali untuk menerjemahkan khanef, tidak bertuhan.[footnoteRef:23] Kemunafikan ialah mengetahui kebenaran tetapi tidak menurutinya  mengakui Kristus sebagai Tuhan tanpa mengikuti Dia.[footnoteRef:24] Paul W. Powell mengatakan: [22:  Ibid…., 599]  [23:  J.A. Thompson, Ensiklopedi Alkitab Masa Kini Jilid II M-Z, (Jakarta; Yayasan Bina Kasih/OMF, 1994), 99]  [24:  http://www.bibleinfo.com/id/topics/munafik, diakses 05 Agustus 2016 ] 

Kata munafik berasal dari bidang drama ketika satu orang memainkan beberapa peran dalam sebuah sandiwara. Aktor tersebut memakai kedok yang berbeda untuk setiap peran yang dimainkannya. dalam satu adegan ia mungkin bermain sebagai penjahat. dalam adegan berikutnya ia mungkin bermain sebagai pahlawan. Ia sekedar mengenakan kedok yang berbeda untuk setiap tokoh. Orang seperti itu disebut munafik.[footnoteRef:25] [25:  Paul W. Powell, Murid Sejati,…, 45 ] 


Pada awalnya kata munafik memiliki makna yang baik, tetapi secara berangsur-angsur kata tersebut dipakai untuk melukiskan orang yang bermuka dua, orang yang bersandiwara atau berpura-pura dalam kehidupan sesungguhnya.[footnoteRef:26] Tetapi, tidak semua orang yang hidupnya tidak bersesuaian dengan imannya dapat disebut munafik banyak orang secara tulus ingin hidup untuk Allah, tetapi gagal oleh karena kelemahannya atau karena godaan.[footnoteRef:27] Jadi, perbedaan orang munafik dengan orang Kristen yang lemah terletak pada itikad. Orang munafik hanya mementingkan penampilan luar tetapi bagi orang Kristen yang sungguh-sungguh akan bersikap tulus dalam keinginannya untuk hidup bagi Allah. [26:  Paul W. Powell, Murid Sejati,…, 45 ]  [27:  Ibid,…, 46] 

Dalam kitab Perjanjian Baru terdapat ciri-ciri orang munafik, yaitu: mereka buta terhadap kesalahan mereka (Mat 7:5), kepada pekerjaan Tuhan (Luk 12:56), terhadap nilai-nilai yang benar (Luk 13:15); menilai kebiasaan insani secara berlebih-lebihan (Mat 15:7; Mrk 7:6), tidak menghiraukan tuntutan-tuntutan Allah (Mat 23:14-15, 25, 29), suka mempertontontan diri (Mat 6:2,5,16).[footnoteRef:28] Yesus juga menggunakan istilah ini. Misalnya, ketika Kristus mengajarkan warga Kerajaan Allah pentingnya doa, berpuasa, Dia melarang mereka mengikuti teladan orang-orang munafik (Matius 6:2,5,16). Dengan berdoa panjang di depan umum, melakukan segala macam cara untuk memastikan bahwa orang lain tahu, memperhatikan puasa dan memamerkan hadiah mereka untuk Bait Suci dan orang-orang miskin, dari luar seseorang mungkin kelihatan dekat kepada Tuhan. Ketika orang-orang Farisi berhasil dengan baik dalam pencitraan di mata umum mengenai nilai-nilai religi, mereka gagal total dalam memurnikan hatinya di mana nilai-nilai Yahudi-Kristen berdiam (Matius 23:13-33; Markus 7:20-23).[footnoteRef:29] [28:  J.A. Thompson, Ensiklopedi …, hal. 99]  [29:  http://www.gotquestions.org/Indonesia/Kristen-munafik.html, diakses 4 Agustus 2016 ] 

Berdasarkan terminologi yang telah diuraikan oleh penulis, maka pengertian yang terkandung dalam judul skripsi  adalah makna ungkapan ‘karena itu buanglah (lemparkan, campakkan, itu tidak berguna lagi) segala (tanpa ada sisa) kepura-puraan menurut 1 Petrus 2:1-2 dan implementasinya bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Teologia Ebenhaezer. Itu artinya bahwa sifat kemunafikan bukanlah suatu yang baik untuk dipelihara, harus dibuang dan dihindari.

I. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan yang akan diuraikan oleh penulis dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: Bab I, menguraikan beberapa pokok penting yang menjadi landasan dalam bab-bab berikutnya, yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, ruang lingkup penulisan, metode dan prosedur penulisan, defenisi istilah dan sistematika penulisan.
Sedangkan dalam Bab II, penulis akan membahas tentang makna ungkapan “karena itu buanglah segala kemunafikan” menurut 1 Petrus 2:1-2. Bab III, membahas tentang problematika kemunafikan yang terjadi pada mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer. Pada Bab IV, membahas tentang makna ungkapan “Karena itu buanglah segala kemunafikan” menurut 1 Petrus 2:1-2 dan implementasinya bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer.
